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ABSTRACT 

Work engagement is one of the crucial aspects that a lecturer must possess. This 

research aims to provide an overview of the relationship between career development 

and work engagement among employees, including lecturers. The references for this 

study were obtained from Google Scholar, with specific criteria spanning from 2014 to 

2023, focusing on work engagement dimensions of vigor, dedication, and absorption. 

The research findings indicate variations in the connection between career development 

and work engagement. These differences are believed to be attributed to organizational 

support and length of service factors. Over the past decade, no significant association 

has been found between career development and work engagement among lecturers in 

Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi memiliki peranan dalam menghasilkan ilmu pengetahuan, 

mencerdaskan masyarakat, dan menghasilkan generasi yang berilmu serta mampu 

bersaing di dunia kerja. Salah satu hal yang berperan dalam menghasilkan generasi yang 

berkualitas ialah seorang dosen. Dosen selain mengajar juga memiliki kewajiban 

lainnya seperti penelitian, pengabdian masyarakat, membimbing mahasiswa serta 

kegiatan-kegiatan lainnya yang dapat meningkatkan akreditasi perguruan tinggi. Salah 

satu hal yang dapat menunjang seorang dosen dalam melakukan pekerjaannya agar 

lebih maksimal ialah work engagement atau keterikatan dosen terhadap pekerjaannya. 

Selama dua dekade terakhir, jumlah studi tentang keterlibatan kerja telah 

meningkat pesat  (Rahmawan, et al., 2020). Work engagement dapat membuat dosen 

bekerja secara sukarela melebihi ketentuan formal yang berlaku (Wulandari, 2021). 

Dosen yang merasa terikat dengan pekerjaannya akan merasakan kesejahteraannya 

meningkat. Work engagement dapat memunculkan keinginan untuk mengejar kursus 
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pendidikan secara daring. Dosen yang merasa terikat dengan pekerjaannya akan 

semakin berkomitmen terhadap perguruan tinggi. Tingginya work engagement akan 

memperkecil kemungkinan untuk keluar dari pekerjaan (Fauziridwan, et al., 2018). 

 Work engagement dosen di Indonesia disebabkan oleh berbagai hal 

Psychological Capital ditemukan sebagai faktor pendorong dari work engagement dosen 

(Febriansyah & Henndy, 2020). Makna kerja dan efikasi diri secara bersama-sama dapat 

membuat dosen lebih merasa terikat dengan pekerjaannya. Kualitas antara pekerjaan 

dengan kehidupan seorang dosen membuat mereka merasa terikat dengan pekerjaan 

(Dewi et al., 2020). Work engagement dosen dapat menurun apabila stres kerjanya 

bertambah dan work engagement juga dapat meningkat ketika memiliki kesejahteraan 

psikologis yang baik. Dukungan sosial ditemukan sebagai faktor penentu dari work 

engagement dosen (Annisa et al., 2022). 

Kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan work engagement dosen 

(Sofiah et al., 2022). Efikasi diri menjadi penyebab meningkatnya work engagement 

dosen. Dimensi-dimensi hardiness berkaitan dengan dimensi-dimensi dari work 

engagement (Sutarno & Suprayitno, 2022). Growth mindset merupakan salah satu 

penyebab work engagement dosen (Milania et al., 2023). Tinggi rendahnya work 

engagement dosen tergantung dari tingkat permberdayaan psikologisnya (Aurel et al., 

2023). Work engagement dosen dipengaruhi oleh faktor karakteristik pekerjaan, 

penghargaan dan pengakuan (Nurtjahjani et al., 2023). Keadilan organisasi, distributif 

dan interpersonal menjadi faktor penentu work engagement dosen. 

Desain pekerjaan yang menyenang juga membuat dosen lebih terikat dengan 

pekerjaan (Nugraha & Prakoso, 2023). Keseimbangan antara aspek pekerjaan dengan 

kehidupan dapat membuat dosen wanita merasa terikat dengan pekerjaannya. Tingginya 

tuntutan pekerjaan menjadi faktor menurunnya keterikatan kerja dosen, sedangkan 

sumber daya pekerjaan menjadi faktor meningkatnya keterikatan kerja dosen. 

Kesejahteraan afektif dan dukungan atasan berperan penting bagi keterikatan kerja 

dosen (Hamzah et al., 2021). Kecerdasan emosional dapat menentukan tinggi rendahnya 

keterikan kerja seorang dosen. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran mengenai keterkaitan antara 

pengembangan karir dengan work engagement pada pekerja yang kemudian akan 

diterapkan pada populasi penelitian berupa dosen di Indonesia. 
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LANDASAN TEORI 

Pengembangan Karir 

Pengembangan karir merupakan sebuah konsep yang mengacu pada proses 

individu dan organisasi dalam mengelola berbagai tugas, perilaku, pengalaman di dalam 

dan di luar organisasi dari waktu ke waktu, dengan implikasi identitas terkait pekerjaan 

karyawan (Zacher et al., 2019). Pengembangan karir secara menyeluruh harus 

membahas karakteristik pribadi dan kondisi lingkungan yang menghasilkan karir 

tertentu. Praktik pengembangan karir membantu organisasi mempertahankan pekerja 

berbakat dan memberikan kesempatan pengembangan pribadi. Pengembangan karir 

pada dosen terkait dengan kemauan dosen mengelola berbagai tugas dan pengalaman 

baik di dalam perguruan tinggi dan di luar perguruan tinggi dan juga peran perguruan 

tinggi dalam meningkatkan jabatan fungsional dosennya. 

Pengembangan karir memiliki berbagai efek terhadap pekerja. Pengembangan 

karir meningkatkan persepsi dukungan organisasi, motivasi, dan komitmen afektif 

pekerja. Kompensasi dan pengembangan karir secara bersama-sama mampu 

meningkatkan kepuasan kerja dosen (Permana et al., 2021). Semakin baik 

pengembangan karir maka semakin pekerja ingin bertahan di organisasinya. 

Work Engagement 

Work engagement diartikan sebagai keadaan motivasi positif dari semangat, 

dedikasi, dan penyerapan (Wardani & Werinussa, 2021). Semangat ditandai dengan 

tingkat energi dan ketahanan mental yang tinggi saat bekerja. Dedikasi mengacu pada 

keterlibatan yang kuat dalam pekerjaan seseorang dan mengalami rasa signifikansi dan 

kebanggaan. Penyerapan ditandai dengan konsentrasi penuh dan asyik dengan pekerjaan 

seseorang. 

Work engagement merupakan fenomena yang dapat berfluktuasi dalam diri 

individu secara harian, mingguan serta bersifat episodik (Bakker & Albrecht, 2018). 

Berdasarkan teori kebutuhan, fitur kontekstual organisasi memengaruhi ekspresi 

kebutuhan sehingga mempertahankan atau merusak pengalaman emosional positif  akan 

memicu keterikatan pekerjaan. 

Keterikatan kerja menciptakan nilai tambah di luar area tempat kerja, berpotensi 

untuk memperkaya area utama lainnya dalam kehidupan karyawan, serta memberikan 
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keunggulan kompetitif bagi organisasi. Karyawan yang terikat dengan pekerjaannya 

memiliki rasa hubungan yang energik dan efektif dengan aktivitas kerja mereka. 

Praktisi SDM perlu bergerak melampaui administrasi rutin survei keterlibatan 

tahunan dan perlu menanamkan keterlibatan dalam kebijakan dan praktik SDM seperti 

pemilihan personel, sosialisasi, manajemen kinerja, serta pelatihan dan pengembangan 

(Bakker & Albrecht, 2018). 

Agenda penelitian masa depan tentang keterikatan kerja, tujuh masalah utama 

diusulkan: (1) konseptualisasi dan pengukuran, (2) pemahaman teoretis, ((3) anteseden 

dan konsekuensi, (4) epidemiologi, (5) validitas lintas budaya, (6) bertambahnya dan 

berkurangnya keterlibatan sepanjang waktu (7) sifat kolektif dari keterikatan kerja 

(Schaufeli, 2012). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif yaitu literature review. Sumber 

diambil dari google scholar dengan kata kunci pencarian “career development” dan 

“work engagement”. Pencarian ditambahkan menggunakan portal Garuda dengan kata 

kunci “work engagement dosen”. Sebanyak 400 pilihan judul ditemukan dari google 

scholar namun hanya 15 yang dipilih di mana work engagement atau employee 

engagement diukur melalui dimensi vigor, dedication, dan absorption. Sumber referensi 

dibatasi dari tahun 2014 sampai 2023. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Literature Review 
No Penulis dan 

Tahun 

Responden Metode 

Penelitian 

Hasil 

1 (Aziza & 

Syahrizal, 

2022) 

42 PNS di Biro 

Kesejahteraan Rakyat 

Kantor Gubernur Provinsi 

Sumatera Barat, Indonesia 

Kuantitatif Career development berpengaruh 

positif signifikan terhadap work 

engagement dimoderasi oleh 

dukungan organisasi 

2 (Hidayat et 

al., 2021) 

82 aparatur sipil negara di 

Depok Negara Indonesia 

Kuantitatif Pengembangan karir berpengaruh 

positif signifikan terhadap employee 

engagement (vigor, dedication, 

absorption) 

3 (Indryani & 

Ardana, 2019) 

84 karyawan hotel dan 

SPA Ubud Bali Negara 

Indonesia 

Kuantitatif Pengembangan karir berpengaruh 

positif terhadap employee engagement 

(vigor, dedication, absorption) 

4 (Korankye, 

2020) 

460 karyawan usaha kecil 

menengah di kota Accra 

negara Ghana 

Kuantitatif Career development berdampak 

positif signifikan terhadap work 

engagement 

5 (Lee & 1997 karyawan dari Kuantitatif Career development tidak Karir Karir 
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No Penulis dan 

Tahun 

Responden Metode 

Penelitian 

Hasil 

Eissenstat, 

2018) 

Kumpulan data generasi 

talenta di 11 Negara 

Karier berpengaruh terhadap work 

engagement 

6 (Lee et al., 

2016) 

Literature review Kualitatif Karir sebagai prediktor engagement,  

karir sebagai hasil dari engagement,  

keterlibatan dan karir sebagai variabel 

terpisah daripada berfokus pada 

hubungan kausal 

7 (Nurwulandari 

& Suwatno, 

2017) 

74 karyawan hotel 

berbintang di kota Subang 

Indonesia 

Kuantitatif Pengembangan karir berpengaruh 

terhadap keterikatan karyawan (vigor, 

dedivation, absorption) 

8 (Puspita, 

2020) 

100 karyawan bank X 

cabang Depok Indonesia 

Kuantitatif Pengembangan karir berpengaruh 

positif signifikan terhadap employee 

engagement (vigor, dedication, 

absorption) 

9 (Robianto & 

Masdupi, 

2020) 

200 karyawan sektor 

pemerintahan di 

Bukittinggi Indonesia 

Kuantitatif Career development berpengaruh 

positif signifikan terhadap work 

engagement 

10 (Semwal & 

Dhyani, 2017) 

127 karyawan perusahaan 

teknologi informasi dari 

berbagai deparemen di 

Dehradun India 

Kuantitatif Career development berkontribusi 

terhadap semua komponen work 

engagement 

11 (Setiawan & 

Negoro, 2023) 

125 karyawan dari 

berbagai divisi pada 

perusahaan pertambangan 

di Indonesia 

Kuantitatif Pengembangan karir berpengaruh 

positif signifikan terhadap employee 

engagement (vigor, dedication, 

absorption) 

12 (Sun & 

Cheng, 2021) 

400 penasihat akademik 

perguruan tinggi di 

provinsi Henan China 

Kuantitatif Career development berdampak 

positif terhadap work engagement 

13 (Veriyanti & 

Nurhayati, 

2022) 

114 karyawan di 

Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik 

Indonesia 

Kuantitatif Career development berdampak 

positif terhadap employee engagement 

(vigor, dedication, absorption) 

dimoderasi oleh leader-member 

exchange 

14 (Surya Widia 

& 

Setyaningrum, 

2023) 

72 pegawai dinas 

komunikasi, informasi dan 

statistik DKI Jakarta di 

Indonesia 

Kuantitatif Career development tidak berdampak 

langsung terhadap work engagement 

15 (Ying et al., 

2017) 

Karyawan generasi Y 

yang  bekerja di 100 

perusahaan terkemuka di 

Malaysia 

Kuantitatif Career development berdampak 

negatif terhadap turnover intention 

dimediasi oleh work engagement 

Sumber : Hasil penelitian, 2022 

Sebanyak 15 literatur digunakan untuk ditelaah. Sebanyak 14 literatur 

menggunakan metode kuantitatif dan hanya 1 literatur dengan metode kualitatif. 

Sebanyak 8 literatur melakukan penelitiannya di Indonesia dan sisanya dilakukan di 

Malyasia, India, Ghana, China serta gabungan 11 negara.  

Sebanyak 2 temuan menyatakan tidak ada dampak yang diberikan pengembangan 

karir terhadap work engagement. Temuan menarik terdapat di 1 literatur di mana 

pengembangan karir berdampak negatif terhadap work engagement. Satu literature 
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review hanya mengatakan bahwa antara karir dan work engagement dapat saling 

memengaruhi satu sama lain. Sebanyak 11 literatur menyatakan bahwa pengembangan 

karir berdampak positif terhadap work engagement. 

Perbedaan hasil penelitian diakibatkan terdapat faktor yang menjembatani 

hubungan antara pengembangan karir dengan work engagement. Pengembangan karir 

tidak mampu meningkatkan keterikatan karyawan karena lebih dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan kerja dan rekan kerja tim. Pada karyawan yang berhak untuk pensiun, 

pengembangan karir tidak berdampak pada keterikatan karyawan. Hal ini menandakan 

bahwa efek pengembangan karir terhadap engagement bergantung pada masa kerja 

karyawan.  

Perencanaan karir ditemukan berdampak lebih besar terhadap engagement 

karyawan dibandingkan faktor autonomi dan pengakuan dari atasan (Lartey, 2021). 

Proses memaksimalkan karir dapat menumbuhkan keterikatan karyawan (Alabood & 

Manakkattil, 2020). Pekerja yang telah memiliki keterikatan organisasi yang tinggi 

dikarenakan memiliki keterampilan adaptasi karir yang lebih baik. 

Pada pekerja dengan dukungan organisasi yang tinggi, dampak yang diberikan 

pengembangan karir terhadap work engagement akan semakin meningkat. 

Pengembangan karir dan work engagement juga ditemukan mampu menurunkan niat 

untuk berpindah kerja. Berdasarkan pencarian melalui portal Garuda tidak ditemukan 

dampak pengembangan karir terhadap work engagement pada sampel dosen. Responden 

dalam penelitian kuantitatif menggunakan pekerja di bidang pemerintahan, karyawan 

hotel, karyawan UKM, pekerja generasi talenta, karyawan teknologi informasi, 

karyawan pertambangan, pekerja generasi Y, dosen di China. Sejauh ini tidak 

ditemukan dampak pengembangan karir terhadap work engagement pada sampel dosen 

di Indonesia. 

 

KESIMPULAN  

Perbedaan hasil ditemukan pada pengaruh pengembangan karir terhadap work 

engagement. Perbedaan ini disebabkan adanya faktor lain seperti dukungan organisasi 

dan  masa kerja sebagai faktor penghubung. Pengaruh pengembangan karir terhadap 

work engagement pada dosen di Indonesia belum ditemukan dalam kurun waktu 

sepuluh tahun terakhir. 
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Penelitian selanjutnya dapat menggunakan artikel dari sumber-sumber bereputasi 

seperti Scopus dan WOS. Rentang waktu pemilihan referensi dapat digunakan lebih dari 

10 tahun terakhir.  
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